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Kombes Pol
Yusri Yunus

Dia sistemnya 
acak (random) 

mengambil 
nomor NIK. Misal 

NIK adanya di 
Gorontalo, dia 

berangkat ke sana, 
setelah jadi dia 
ambil uangnya 
menggunakan 

kartu kredit yang 
ada

DIGUNAKAN UNTUK MENIPU BANK

PEMALSU IDENTITAS 
DICIDUK POLISI

Polda Metro Jaya menangkap seorang pria berinisial ICN alias 
I lantaran menggunakan identitas palsu untuk mengajukan 
permohonan kartu kredit kepada salah satu bank nasional.

Jakarta, HanTer - Keun-
tungan yang diperoleh 
mencapai Rp300 juta.

“Korbannya adalah bank 
nasional, dia lakukan sejak 
2017 sampe sekarang, ter-
sangka inisial ICN alias I,” 
ujar Kabid Humas Polda 
Metro Jaya Kombes Pol Yusri 
Yunus di Polda Metro Jaya, 
Jakarta, Senin (30/8/2021).

 Yusri menjelaskan kasus 

ini terungkap setelah pihak 
bank melaporkan perkara 
dugaan pemalsuan identitas 
tersebut ke Polda Metro 
Jaya. Atas laporan tersebut, 
polisi kemudian melakukan 
penyelidikan dan menang-
kap tersangka di wilayah 
Tasikmalaya, Jawa Barat. 

“Kita berhasil amankan 
pada 23 Agustus lalu di dae-
rah Margalaksana, Tasikma-

laya, Jawa Barat,” katanya.
 Saat dilakukan pemerik-

saan, tersangka ICN men-
gaku mencari nomor NIK 
KTP milik orang lain secara 
daring dan membuat KTP 
palsu dengan menggunakan 
NIK orang lain.

Kemudian dengan ber-
bekal KTP palsu tersebut, 
tersangka ICB mendatangi 
kantor cabang bank untuk 

mengajukan kartu kredit di 
bank.

 “Dia sistemnya acak 
(random) mengambil nomor 
NIK. Misal NIK adanya di 
Gorontalo, dia berangkat ke 
sana, setelah jadi dia ambil 
uangnya menggunakan kartu 
kredit yang ada,” katanya.

Kalau dapat NIK di Su-
rabaya, pelaku akan ke Su-
rabaya.

“Dia dapat NIK dimana 
dia akan ke sana,” kata Yusri. 

Yusri mengatakan, Ke-
polisian masih mengem-
bangkan kasus tersebut dan 
berkoordinasi dengan pihak 
bank karena modus ini hanya 
bisa digunakan di bank ter-
sebut. Salah satu tujuannya 
adalah memastikan keama-
nan nasabah lainnya.

 Akibat perbuatannya, 
tersangka ICN kini harus 
mendekam di Rumah Taha-
nan Polda Metro Jaya untuk 
menjalani proses hukum. 
Pelaku disangkakan melang-
gar pasal 378 dan 263 KUHP 
dengan ancaman hukuman 
penjara maksimal selama 
enam tahun. 

 Danial

KOMBES POL YUSRI YUNUS
ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - Pem-
bangunan gudang perala-
tan kapal yang bermasa-
lah di kawasan Pelabuhan 
Perikanan Muara Angke 
Penjaringan, Jakarta Utara 
kembali menyita perhatian 
warga dan nelayan yang 
melintas di sekitar. Sebab, 
pemilik nekat memasang 
papan IMB (Izin Mendi-
rikan Bangunan) di lokasi 
bangunan yang legalitas 
sewa lahannya dengan DKI 
tidak ada.

 Banyak warga pun 
menilai, papan IMB yang 
terpasang tersebut abal-
abal alias palsu hanya aka-
lan-akalan pemilik saja un-
tuk mengelabuhi petugas.

“Sangat aneh, masa iya 
bangunan yang legalitas 
keberadaannya tidak ada 
, tapi IMB nya bisa keluar. 
Apa iya juga pemerintah 
melegalkan lahannya untuk 
diserobot,” terang Haris 
(45), salah satu warga Mua-
ra Angke.

 Dilokasi, pada papan 
IMB tersebut tertulis Dinas 
Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Unit Pengelola Pena-

naman Modal dan Pelaya-
nan Terpadu Satu Pintu 
Jakarta Utara.

 Kemudian, disebutkan 
juga lokasi dan tanggal IMB 
di papan yakni, 21 Agustus 
2021. Sedangkan, pada ko-
lom nomer  IMB serta pe-
rencanaan pembangunan, 
direksi pengawas dan kont-
raktor utama dikosongkan 
tidak ditulis.

Kepala Penanaman Mo-
dal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemkot Jakarta 
Utara, Lamhot Tambunan 
mengatakan, dirinya mem-
butuhkan nomor IMB un-
tuk memastikan keabsahan 
izin bangunan tersebut.

 “Kalau tidak ada nomer 
IMB tentu saya  sulit untuk 
mengeceknya, dan saya juga 
tidak berani bilang kalau 
itu bodong.  Hanya saja 
yang saya ingat, di tanggal 
itu kami tidak ada men-
geluarkan IMB di kawasan 
Pelabuhan Muara Angke,” 
tegasnya. 

Sebelumnya, segel dan 
garis satpol pp yang di-
pasang petugas di lokasi 
dicopot pemilik. Bahkan, 
pemilik juga belakangan 

secara diam diam kembali 
melanjutkan pembangunan 
tanpa pengawasan petugas 
Satpol PP.

 Tak hanya itu, kebera-
daan proyek bangunan di 
atas lahan 3.000 meter 
tersebut juga ikut merusak 
pagar serta taman yang 
dibangun menggunakan 
APBD. Fasilitas umum 
(fasum) berupa jalan di 
dekat dermaga yang meru-
pakan akses warga warga 
pun, tertutup. 

Wakil Gubernur DKI 
Ahmad Riza Patria (Ariza), 
meminta seluruh Satuan 
Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD), tidak kecuali Dinas 
Ketahanan Pangan Kelau-
tan Pertanian (KPKP) untuk 
mengawasi aset yang dimili-
ki Pemprov. 

“Pengawasan lahan 
tentu ada bidangnya ma-
sing-masing, tiap dinas 
ada pengawasannya,” ucap 
Ariza di Balaikota ,  me-
nanggapi adanya dugaan 
penyerobotan lahan milik 
DKI di kawasan Pelabuhan 
Perikanan Muara Angke, 
Senin (26/7/2021). 

 Sammy

Proyek Pelabuhan Muara Angke
Dipasangi Papan IMB Abal-Abal

Jakarta, HanTer - Dinas 
Sumber Daya Air (SDA) DKI 
Jakarta mengajukan subsidi 
penggunaan air bersih se-
besar Rp33,68 miliar pada 
APBD Perubahan tahun 
2021 dan APBD 2022. Laya-
nan air bersih ini nantinya 
disediakan oleh Badan Usa-
ha Milik Daerah (BUMD) Pe-
rusahaan Air Minum (PAM) 

Jaya.
Kebijakan ini mengacu 

pada Peraturan Gubernur 
DKI Jakarta Nomor 45 ta-
hun 2021 tentang Pembe-
rian Subsidi Penyediaan dan 
Pelayanan Air Minum. Sub-
sidi diberikan sebagai upaya 
kesetaraan bagi pelayanan 
masyarakat di daratan Ja-
karta maupun di Kepulauan 

Seribu.
Kepala Dinas SDA DKI 

Jakarta Yusmada Faizal, 
mengatakan, subsidi pelaya-
nan air bersih di DKI Jakar-
ta memakai perhitungan 
selisih, antara tarif air ber-
sih berdasarkan pemuli-
han biaya penuh (full cost 
recovery) dengan tarif air 
bersih yang dikenakan ke-

pada masyarakat untuk pe-
menuhan standar pelayanan 
minimal (SPM). Sebelum 
subsidi, warga dikenakan 
tarif Rp32.000/m³, sedang-
kan setelah disubsidi tarifnya 
menjadi Rp3.550/m³ untuk 
rumah tangga sederhana dan 
Rp4.900/m³ untuk rumah 
tangga menengah. “Penge-
naan tarif itu juga mengacu 

pada Peraturan Gubernur 
(Pergub) Nomor 57 tahun 
2021,” kata Yusmada ber-
dasarkan keterangannya di 
Jakarta, Senin (30/8/2021).

Yusmada mengatakan, 
kebijakan subsidi ini juga 
diharapkan bisa memperce-
pat terselenggaranya pelaya-
nan air bersih di Ibu Kota 
oleh PAM Jaya. Sekaligus 

meningkatkan sanitasi dan 
kesehatan serta mengurangi 
penyedotan air tanah yang 
dapat mengakibatkan pe-
nurunan muka tanah (land 
subsidence). “Pelayanan di-
targetkan untuk memenuhi 
hak rakyat atas tersedianya 
air bersih yang berkualitas 
dengan harga yang terjang-
kau di DKI Jakarta. Teruta-

ma di wilayah daratan yang 
daerahnya mengalami krisis 
air bersih dan di Kepulauan 
Seribu,” ujarnya.

Ia menjelaskan, untuk 
sistem penyediaan air mi-
num (SPAM) di daerah krisis 
air, telah dilayani melalui sis-
tem kios air yang dibangun 
dan/atau dioperasikan PAM 
Jaya. Distribusi air bersih 
ke kios air dilakukan oleh 
armada mobil tangki dan 
air bersih di kios ditampung 
dalam tandon atau tangki air 
dengan kapasitas 4 m³.

“Kios air dikelola oleh 
unsur masyarakat, yang dise-
pakati oleh warga setempat, 
untuk menyalurkan air dari 
tandon di lokasi pengelola 
kios air ke warga. Pada awal 
tahun 2021, PAM Jaya telah 
membangun sebanyak 102 
kios air. Kami selalu mela-
kukan pengawasan dan eva-
luasi secara berkala terkait 
pengoperasian dan jumlah 
kios air,” jelasnya.

Sementara untuk di Ke-
pulauan Seribu, berdasar-
kan Peraturan Gubernur 
Nomor 36 Tahun 2018 dan 
Peraturan Gubernur No-
mor 62 Tahun 2019, PAM 
JAYA memperoleh penuga-
san untuk mengelola SPAM 
dengan teknologi Sea Water 
Reverse Osmosis (SWRO) 
di Kabupaten Kepulauan 
Seribu. Penugasan ini meli-
puti kegiatan pengoperasian, 
pemeliharaan, perbaikan, 
pelayanan, perluasan jarin-
gan dan pengembangan. 
“Skema penyaluran air ber-
sih ke rumah warga dilaku-
kan melalui pipa distribusi. 
Jumlah pemakaian air bersih 
oleh warga diketahui melalui 
pembacaan meter air di ru-
mah warga,” kata Yusmada. 

 Sammy

Dinas SDA Ajukan Subsidi Air Bersih Rp33,68 Miliar
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ada

DIGUNAKAN UNTUK MENIPU BANK

PEMALSU IDENTITAS 
DICIDUK POLISI

Polda Metro Jaya menangkap seorang pria berinisial ICN alias 
I lantaran menggunakan identitas palsu untuk mengajukan 
permohonan kartu kredit kepada salah satu bank nasional.

Jakarta, HanTer - Keun-
tungan yang diperoleh 
mencapai Rp300 juta.

“Korbannya adalah bank 
nasional, dia lakukan sejak 
2017 sampe sekarang, ter-
sangka inisial ICN alias I,” 
ujar Kabid Humas Polda 
Metro Jaya Kombes Pol Yusri 
Yunus di Polda Metro Jaya, 
Jakarta, Senin (30/8/2021).

 Yusri menjelaskan kasus 

ini terungkap setelah pihak 
bank melaporkan perkara 
dugaan pemalsuan identitas 
tersebut ke Polda Metro 
Jaya. Atas laporan tersebut, 
polisi kemudian melakukan 
penyelidikan dan menang-
kap tersangka di wilayah 
Tasikmalaya, Jawa Barat. 

“Kita berhasil amankan 
pada 23 Agustus lalu di dae-
rah Margalaksana, Tasikma-

laya, Jawa Barat,” katanya.
 Saat dilakukan pemerik-

saan, tersangka ICN men-
gaku mencari nomor NIK 
KTP milik orang lain secara 
daring dan membuat KTP 
palsu dengan menggunakan 
NIK orang lain.

Kemudian dengan ber-
bekal KTP palsu tersebut, 
tersangka ICB mendatangi 
kantor cabang bank untuk 

mengajukan kartu kredit di 
bank.

 “Dia sistemnya acak 
(random) mengambil nomor 
NIK. Misal NIK adanya di 
Gorontalo, dia berangkat ke 
sana, setelah jadi dia ambil 
uangnya menggunakan kartu 
kredit yang ada,” katanya.

Kalau dapat NIK di Su-
rabaya, pelaku akan ke Su-
rabaya.

“Dia dapat NIK dimana 
dia akan ke sana,” kata Yusri. 

Yusri mengatakan, Ke-
polisian masih mengem-
bangkan kasus tersebut dan 
berkoordinasi dengan pihak 
bank karena modus ini hanya 
bisa digunakan di bank ter-
sebut. Salah satu tujuannya 
adalah memastikan keama-
nan nasabah lainnya.

 Akibat perbuatannya, 
tersangka ICN kini harus 
mendekam di Rumah Taha-
nan Polda Metro Jaya untuk 
menjalani proses hukum. 
Pelaku disangkakan melang-
gar pasal 378 dan 263 KUHP 
dengan ancaman hukuman 
penjara maksimal selama 
enam tahun. 

 Danial

KOMBES POL YUSRI YUNUS
ISTIMEWA

Jakarta, HanTer - Pem-
bangunan gudang perala-
tan kapal yang bermasa-
lah di kawasan Pelabuhan 
Perikanan Muara Angke 
Penjaringan, Jakarta Utara 
kembali menyita perhatian 
warga dan nelayan yang 
melintas di sekitar. Sebab, 
pemilik nekat memasang 
papan IMB (Izin Mendi-
rikan Bangunan) di lokasi 
bangunan yang legalitas 
sewa lahannya dengan DKI 
tidak ada.

 Banyak warga pun 
menilai, papan IMB yang 
terpasang tersebut abal-
abal alias palsu hanya aka-
lan-akalan pemilik saja un-
tuk mengelabuhi petugas.

“Sangat aneh, masa iya 
bangunan yang legalitas 
keberadaannya tidak ada 
, tapi IMB nya bisa keluar. 
Apa iya juga pemerintah 
melegalkan lahannya untuk 
diserobot,” terang Haris 
(45), salah satu warga Mua-
ra Angke.

 Dilokasi, pada papan 
IMB tersebut tertulis Dinas 
Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu Unit Pengelola Pena-

naman Modal dan Pelaya-
nan Terpadu Satu Pintu 
Jakarta Utara.

 Kemudian, disebutkan 
juga lokasi dan tanggal IMB 
di papan yakni, 21 Agustus 
2021. Sedangkan, pada ko-
lom nomer  IMB serta pe-
rencanaan pembangunan, 
direksi pengawas dan kont-
raktor utama dikosongkan 
tidak ditulis.

Kepala Penanaman Mo-
dal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Pemkot Jakarta 
Utara, Lamhot Tambunan 
mengatakan, dirinya mem-
butuhkan nomor IMB un-
tuk memastikan keabsahan 
izin bangunan tersebut.

 “Kalau tidak ada nomer 
IMB tentu saya  sulit untuk 
mengeceknya, dan saya juga 
tidak berani bilang kalau 
itu bodong.  Hanya saja 
yang saya ingat, di tanggal 
itu kami tidak ada men-
geluarkan IMB di kawasan 
Pelabuhan Muara Angke,” 
tegasnya. 

Sebelumnya, segel dan 
garis satpol pp yang di-
pasang petugas di lokasi 
dicopot pemilik. Bahkan, 
pemilik juga belakangan 

secara diam diam kembali 
melanjutkan pembangunan 
tanpa pengawasan petugas 
Satpol PP.

 Tak hanya itu, kebera-
daan proyek bangunan di 
atas lahan 3.000 meter 
tersebut juga ikut merusak 
pagar serta taman yang 
dibangun menggunakan 
APBD. Fasilitas umum 
(fasum) berupa jalan di 
dekat dermaga yang meru-
pakan akses warga warga 
pun, tertutup. 

Wakil Gubernur DKI 
Ahmad Riza Patria (Ariza), 
meminta seluruh Satuan 
Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD), tidak kecuali Dinas 
Ketahanan Pangan Kelau-
tan Pertanian (KPKP) untuk 
mengawasi aset yang dimili-
ki Pemprov. 

“Pengawasan lahan 
tentu ada bidangnya ma-
sing-masing, tiap dinas 
ada pengawasannya,” ucap 
Ariza di Balaikota ,  me-
nanggapi adanya dugaan 
penyerobotan lahan milik 
DKI di kawasan Pelabuhan 
Perikanan Muara Angke, 
Senin (26/7/2021). 

 Sammy

Proyek Pelabuhan Muara Angke
Dipasangi Papan IMB Abal-Abal

Jakarta, HanTer - Dinas 
Sumber Daya Air (SDA) DKI 
Jakarta mengajukan subsidi 
penggunaan air bersih se-
besar Rp33,68 miliar pada 
APBD Perubahan tahun 
2021 dan APBD 2022. Laya-
nan air bersih ini nantinya 
disediakan oleh Badan Usa-
ha Milik Daerah (BUMD) Pe-
rusahaan Air Minum (PAM) 

Jaya.
Kebijakan ini mengacu 

pada Peraturan Gubernur 
DKI Jakarta Nomor 45 ta-
hun 2021 tentang Pembe-
rian Subsidi Penyediaan dan 
Pelayanan Air Minum. Sub-
sidi diberikan sebagai upaya 
kesetaraan bagi pelayanan 
masyarakat di daratan Ja-
karta maupun di Kepulauan 

Seribu.
Kepala Dinas SDA DKI 

Jakarta Yusmada Faizal, 
mengatakan, subsidi pelaya-
nan air bersih di DKI Jakar-
ta memakai perhitungan 
selisih, antara tarif air ber-
sih berdasarkan pemuli-
han biaya penuh (full cost 
recovery) dengan tarif air 
bersih yang dikenakan ke-

pada masyarakat untuk pe-
menuhan standar pelayanan 
minimal (SPM). Sebelum 
subsidi, warga dikenakan 
tarif Rp32.000/m³, sedang-
kan setelah disubsidi tarifnya 
menjadi Rp3.550/m³ untuk 
rumah tangga sederhana dan 
Rp4.900/m³ untuk rumah 
tangga menengah. “Penge-
naan tarif itu juga mengacu 

pada Peraturan Gubernur 
(Pergub) Nomor 57 tahun 
2021,” kata Yusmada ber-
dasarkan keterangannya di 
Jakarta, Senin (30/8/2021).

Yusmada mengatakan, 
kebijakan subsidi ini juga 
diharapkan bisa memperce-
pat terselenggaranya pelaya-
nan air bersih di Ibu Kota 
oleh PAM Jaya. Sekaligus 

meningkatkan sanitasi dan 
kesehatan serta mengurangi 
penyedotan air tanah yang 
dapat mengakibatkan pe-
nurunan muka tanah (land 
subsidence). “Pelayanan di-
targetkan untuk memenuhi 
hak rakyat atas tersedianya 
air bersih yang berkualitas 
dengan harga yang terjang-
kau di DKI Jakarta. Teruta-

ma di wilayah daratan yang 
daerahnya mengalami krisis 
air bersih dan di Kepulauan 
Seribu,” ujarnya.

Ia menjelaskan, untuk 
sistem penyediaan air mi-
num (SPAM) di daerah krisis 
air, telah dilayani melalui sis-
tem kios air yang dibangun 
dan/atau dioperasikan PAM 
Jaya. Distribusi air bersih 
ke kios air dilakukan oleh 
armada mobil tangki dan 
air bersih di kios ditampung 
dalam tandon atau tangki air 
dengan kapasitas 4 m³.

“Kios air dikelola oleh 
unsur masyarakat, yang dise-
pakati oleh warga setempat, 
untuk menyalurkan air dari 
tandon di lokasi pengelola 
kios air ke warga. Pada awal 
tahun 2021, PAM Jaya telah 
membangun sebanyak 102 
kios air. Kami selalu mela-
kukan pengawasan dan eva-
luasi secara berkala terkait 
pengoperasian dan jumlah 
kios air,” jelasnya.

Sementara untuk di Ke-
pulauan Seribu, berdasar-
kan Peraturan Gubernur 
Nomor 36 Tahun 2018 dan 
Peraturan Gubernur No-
mor 62 Tahun 2019, PAM 
JAYA memperoleh penuga-
san untuk mengelola SPAM 
dengan teknologi Sea Water 
Reverse Osmosis (SWRO) 
di Kabupaten Kepulauan 
Seribu. Penugasan ini meli-
puti kegiatan pengoperasian, 
pemeliharaan, perbaikan, 
pelayanan, perluasan jarin-
gan dan pengembangan. 
“Skema penyaluran air ber-
sih ke rumah warga dilaku-
kan melalui pipa distribusi. 
Jumlah pemakaian air bersih 
oleh warga diketahui melalui 
pembacaan meter air di ru-
mah warga,” kata Yusmada. 

 Sammy

Dinas SDA Ajukan Subsidi Air Bersih Rp33,68 Miliar

SAMMY/HANTER

Dinas SDA Ajukan Subsidi Air Bersih Rp33,68 Miliar
Dinas Sumber Daya Air (SDA) DKI Jakarta mengajukan subsidi 
penggunaan air bersih sebesar Rp33,68 miliar pada APBD 
Perubahan tahun 2021 dan APBD 2022. Layanan air bersih ini 
nantinya disediakan oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 
Perusahaan Air Minum (PAM) Jaya.

Jakarta, HanTer—Ke-
bijakan ini mengacu pada 
Peraturan Gubernur DKI Ja-
karta Nomor 45 tahun 2021 

tentang Pemberian Subsidi 
Penyediaan dan Pelayanan 
Air Minum. Subsidi diberikan 
sebagai upaya kesetaraan 

bagi pelayanan masyarakat 
di daratan Jakarta maupun 
di Kepulauan Seribu.

Kepala Dinas SDA DKI 

Jakarta Yusmada Faizal, me-
ngatakan, subsidi pelayanan 
air bersih di DKI Jakarta 
memakai perhitungan se-
lisih, antara tarif air bersih 
berdasarkan pemulihan biaya 
penuh (full cost recovery) de-
ngan tarif air bersih yang di-
kenakan kepada masyarakat 
untuk pemenuhan standar 
pelayanan minimal (SPM). 
Sebelum subsidi, warga di-
kenakan tarif Rp32.000/m³, 

sedangkan setelah disubsidi 
tarifnya menjadi Rp3.550/
m³ untuk rumah tangga se-
derhana dan Rp4.900/m³ 
untuk rumah tangga mene-
ngah. “Pengenaan tarif itu 
juga mengacu pada Peraturan 
Gubernur (Pergub) Nomor 57 
tahun 2021,” kata Yusmada 
berdasarkan keterangannya 
di Jakarta, Senin (30/8/2021).

Yusmada mengatakan, 
kebijakan subsidi ini juga 

diharapkan bisa memper-
cepat terselenggaranya pela-
yanan air bersih di Ibu Kota 
oleh PAM Jaya. Sekaligus 
meningkatkan sanitasi dan 
kesehatan serta mengurangi 
penyedotan air tanah yang 
dapat mengakibatkan pe-
nurunan muka tanah (land 
subsidence). “Pelayanan di-
targetkan untuk memenuhi 
hak rakyat atas tersedianya 
air bersih yang berkualitas 

dengan harga yang terjang-
kau di DKI Jakarta. Teruta-
ma di wilayah daratan yang 
daerahnya mengalami krisis 
air bersih dan di Kepulauan 
Seribu,” ujarnya.

Ia menjelaskan, untuk 
sistem penyediaan air minum 
(SPAM) di daerah krisis air, 
telah dilayani melalui sis-
tem kios air yang dibangun 
dan/atau dioperasikan PAM 
Jaya. Distribusi air bersih 
ke kios air dilakukan oleh 
armada mobil tangki dan 
air bersih di kios ditampung 
dalam tandon atau tangki 
air dengan kapasitas 4 m³.

“Kios air dikelola oleh 
unsur masyarakat, yang di-
sepakati oleh warga setem-
pat, untuk menyalurkan air 
dari tandon di lokasi penge-
lola kios air ke warga. Pada 
awal tahun 2021, PAM Jaya 
telah membangun sebanyak 
102 kios air. Kami selalu 
melakukan pengawasan 
dan evaluasi secara berkala 
terkait pengoperasian dan 
jumlah kios air,” jelasnya.

Sementara untuk di Ke-
pulauan Seribu, berdasar-
kan Peraturan Gubernur 
Nomor 36 Tahun 2018 dan 
Peraturan Gubernur Nomor 
62 Tahun 2019, PAM JAYA 
memperoleh penugasan un-
tuk mengelola SPAM dengan 
teknologi Sea Water Reverse 
Osmosis (SWRO) di Kabu-
paten Kepulauan Seribu. Pe-
nugasan ini meliputi kegiatan 
pengoperasian, pemeliha-
raan, perbaikan, pelayanan, 
perluasan jaringan dan pe-
ngembangan. “Skema pe-
nyaluran air bersih ke rumah 
warga dilakukan melalui pipa 
distribusi. Jumlah pema-
kaian air bersih oleh warga 
diketahui melalui pembacaan 
meter air di rumah warga,” 
kata Yusmada. 

 Sammy


